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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Time token terhadap keaktifan belajar siswa di kelas 

IV pada tema 5 subtema 1 pembelajaran 1 SDN 4 Bajur. Metode penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen, sampel digunakan adalah 30 siswa terdiri dari kelas 

IV A 15 siswa sebagai kelas eksperimen dan IV B 15 siswa sebagai kelas kontrol, 

sedangkan teknik pengumpulan data yaitu observasi, test dan dokumentasi. Uji 

coba instrument yang digunakan adalah uji validitas, dan uji reabilitas, sedangkan 

analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji t dengan 

mengunakan rumus independen samplet-test. 

Hasil peneitian ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe time token berpengaruh terhadap hasil kemampuan pemahaman 

membaca siswa pada materi tema 3 subtema 1 pada kelas IV SDN 4 Bajur. Maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil perhitungan pengujian hipotesis dengan 

bantuan program SPSS 20.00 for windows dengan menggunakan teknik uji 

Independent Sample T-Test pada taraf signifikansi 5%, diperoleh nilai ≥ 

 (5.493≥ 2,048), dan nilai sig ≤ 0,05 (0.000 ≤ 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

 

 

Kata Kunci: Model, pembelajaran Time Token, Keaktifan Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, sistem pendidikan nasional menghadapi 

tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing di era global. Salah satu wadah 

untuk meningkatkan kualitas SDM adalah melalui pendidikan. Untuk mencapai 

tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-

perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenjang. Namun, fakta 

di lapangan belum menunjukkan hasil yang maksimal. Salah satu masalah yang 

dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan 

keaktifan belajar. Proses pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan kepada 

kemampuan anak untuk menghafal informasi, tanpa dituntut untuk memahami 

informasi yang diingat untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-

hari. 

Kurikulum yakni aktivitas belajar mengajar yang dilakukan guru 

sebagai pendidik guna tercapainya target dalam bidang pendidikan harus 

dirancang secara sistemastis atas dasar aturan yang berlaku. Hal tersebut 

termuat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar 

Nasional Pendidikan.Pembelajaran di sekolah dasar saat ini diterapkan proses 

pembelajaran yang berbasis keilmuan atau pendekatan saintifik dengan bentuk 

pembelajaran tematik integatif yang mengacu pada kurikulum 2013. Dalam 
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kurikulum 2013 ketercapaian siswa mengacu pada semua kompetensi inti untuk 

mencapai SKL yang wajib dimiliki setiap siswa, hal ini tertuang juga pada 

Permendikbud No.24 Tahun 2016 Pasal 2 Ayat 1. 

Sistem belajar mengajar guru harus berusaha agar proses belajar 

mengajar mencerminkan dua arah, yaitu bukan semata-mata memberikan 

informasi tanpa mengembangkan kemampuan mental, fisik dan penampilan 

diri. Akan tetapi, proses beajar mengajar di kelas harus dapat mengembangkan 

cara belajar siswa untuk mendapatkan, mengola, menggunakan dan 

mengkomunikasikan apa yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari 

pada saat ini dan masa mendatang. 

Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru harus mampu memilih 

model serta strategi pembelajaran yang tepat, karena cara guru dalam memilih 

model dan strategi yang tepat sangatlah mempengaruhi kelancaran proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Tidak semua siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar mampu berkonsentrasi dalam waktu lama. Daya serap siswa terhadap 

materi yang disampaikan juga bermacam-macam. Ada siswa yang menyerap 

informasi dengan cepat, sedang dan ada yang lambat. Karena itu, dalam 

kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki model yang efektif agar siswa 

mampu mencapai tujuan belajar yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV di 

SDN 4 Bajur, ditemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa salah satunya 

adalah rendahnya nilai ulangan harian tema 5 subtema 1 pembelajaran 1 siswa 

dibawah rata-rata yang belum mencapai KKM yaitu 75. Selain itu pula dalam 
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proses pembelajaran guru kurang mampu menumbuhkan semangat dan 

motivasi siswa dalam menerima pelajaran tema 5 subtema 1 pembelajaran 1 

yang diberikan, serta sumber pengetahuan dalam proses pembelajaran masih 

didominasi oleh guru sehingga siswa jarang beperan aktif. Guru harus 

memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran, oleh karena itu 

guru merancang suatu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan dan minat siswa sehingga pemahaman dalam proses pembelajaran 

siswa akan meningkat. Salah satu cara agar siswa aktif dalam pembelajaran 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif 

dan kreatif.  

Oleh karena itu siswa perlu keaktifan dalam proses pembelajaran. Keaktifan 

itu sendiri dipengaruhi dengan adanya 2 faktor yaitu faktor dari minat siswa itu 

sendiri dan motivasi siswa. Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat sama halnya 

kecerdasan dan motivasi, karena memberi pengaruh terhadap aktivitas belajar. 

Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidik 

lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadap materi 

pelajaran yang akan dipelajari. Motivasi itu sendiri adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswa (Sardiman, 2005: 73). 

Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Time token merupakan salah satu 

pendekatan struktural dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan meningkatkan perolehan hasil belajar. 

Tipe pembelajaran ini dimaksudkan sebagai alternatif untuk mengajarkan 
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keterampilan sosial yang bertujuan untuk menghindari siswa mendominasi atau 

siswa diam sama sekali dan menghendaki siswa saling membantu dalam 

kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif dari pada 

individu (Slavin, 2010:113). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Time token merupakan model 

pembelajaran yang bertujuan agar masing-masing anggota kelompok diskusi 

mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain. Model ini memiliki  

struktur pengajaran yang sangat cocok digunakan untuk mengajarkan 

keterampilan sosial, serta untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan 

atau siswa yang diam sama sekali. Model pembelajaran kooperatif tipe Time 

token ini sangat membantu guru untuk mengajarkan keterampilan sosial kepada 

siswa. Karena dalam penerapannya, model ini memberikan gambaran kepada 

siswa agar mereka memiliki keterampilan sosial khususnya dalam hal 

mengemukakan pendapat mereka di depan kelas saat ada diskusi kelompok dan 

sesi tanya jawab. Dengan demikian siswa dapat saling berbagi pengetahuan 

serta pandangan kepada sesama temannya, sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi keaktifan siswa dalam belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time 

token terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Kelas IV pada Tema 5 Sub tema 1 

Pembelajaran 1 SDN 4 Bajur” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, bagaimanakah pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Time token terhadap keaktifan belajar siswa di Kelas IV pada Tema 5 Sub 

tema 1 Pembelajaran 1 SDN 4 Bajur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisispengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Time token terhadap keaktifan belajar siswa di Kelas IV pada Tema 5 Sub tema 

1 Pembelajaran 1 SDN 4 Bajur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik dalam mengetahui keadaan 

siswa dalam pembelajaran, khususnya “pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Time token terhadap keaktifan belajar siswa di Kelas IV pada 

Tema 5 Sub tema 1 Pembelajaran 1 SDN 4 Bajur. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi: 

a. Sekolah 

Sebagai alat peraga terbaru yang bisa diterapkan dalam 

pembelajaran melaui model pembelajaran kooperatif tipe Time token 
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terhadap keaktifan belajar siswa di Kelas IV pada Tema 5 Sub tema 1 

Pembelajaran 1 SDN 4 Bajur. 

b. Pendidik 

1) Sebagai masukan serta pengetahuan kepada pendidik dalam 

kaitannya dengan kegiatan belajar dan pembelajaran pada pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Time token terhadap keaktifan 

belajar siswa di Kelas IV pada Tema 5 Sub tema 1 Pembelajaran 1 

SDN 4 Bajur. 

2) Guru Memberikan alternatif Metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan profesionalisme. 

c. Siswa 

Melalui penelitian ini siswa akan menjadi lebih mudah dalam 

memahami materi dan semangat dalam pembelajaran karena model 

pembelajaran Kooperatif tipe Time token. 

1.5 Definisi Oprasional  

a. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time token 

Model pembelajaran yang bertujuan agar masing-masing anggota 

kelompok diskusi mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi 

dalam menyampaikan pendapat mereka dan mendengarkan pandangan serta 

pemikiran anggota lain. Model ini memiliki struktur pengajaran yang sangat 

cocok digunakan untuk mengajarkan ketrampilan sosial, serta untuk 

menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau siswa yang diam sama 

sekali. 
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b. Kekatifan Belajar 

Keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala kegiatan yang 

bersifat fisik maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar 

mengajar yang optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi 

kondusif. 

c. Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 1 

Pembelajaran tematik tema 5 subtema 1 Pembelajaran 1 yang diteliti 

adalah mata pelajaran IPA dan IPS. Pembelajaran secara langsung 

(khususnya pusat siswa) masuk dalam karakteristik pembelajaran tematik. 

Mata pelajaran IPA dalam tema ini berisi dari beberapa sub pembahasan 

tentang sifat-sifat cahaya dan juga mata pelajaran IPS yang harus 

mengidentifikasi kepahlawanan raja Purnawarman. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh 

parapeneliti terkait dengan pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Time 

token terhadap keaktifan belajar siswa pada tema 5 sub tema 1 pembelajaran 1, 

diantaranya: 

1. Penelitian dilakukan oleh Ulin Hikmah (2016) yang berjudul “Penerapan 

Teknik Kooperatif tipe Time token dalam Pembelajaran Kooperatif untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-

Muttaqin Pekan baru”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui teknik 

Kooperatif tipe Time token dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa dengan penerapan 

pembelajaran Kooperatif tipe Time token dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Terlihat dari hasil pencapaian indikator tertinggi stelah 

diterapkan Teknik Kooperatif tipe Time token sebesar 85% lebih baik 

sebelum diterapkan model tersebut sebesar 71%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran teknik Kooperatif tipe Time token dapat 

meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa MTs-Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan peneliti atas nama Ulin 

Hikmah yaitu terletak variabel yang diteliti dimana Ulin Hikmah meneliti 

variabel untuk meningkatkan aktivitas siswa pada mata pelajaran 
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matematika sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang hasil belajar 

kognitif siswa sedangkan persamaan pada penelitian ini dengan penelitian 

Ulin Hikmah yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Time token. 

2. Penelitian dilakukan oleh Husnul Khatimah (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time token terhadap Hasil 

Belajar PKn Siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate 

Kota Makasar”. Hasil penelitian berdasarkan pengujian dua sampel 

menggunakan uji-t didapat bahwa thitung > ttabel (3,551 > 2,021) pada taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengunaan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Time token Arends terhadap hasil belajar PKn siswa kelas 

V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makasar. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan peneliti atas nama Husnul 

Khatimah yaitu terletak variabel yang diteliti dimana Husnul Khatimah 

meneliti variable untuk hasil belajar PKn, sedangkan pada penelitian ini 

meneliti tentang hasil belajar kognitif siswa Sedangkan persamaan pada 

penelitian ini dengan penelitian Husnul Khatimah yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Time token. 

3. Penelitian dilakukan oleh Sukma Oktarin (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time token Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Subtema Hebatnya Cita-Citaku Di Kelas IV SD Negeri 11 
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Indralaya”. Hasil analisis data, didapatkan rata-rata nilai pretest sebesar 

42,71 dan rata-rata nilai post-test sebesar 78,75. Berdasarkan uji hipotesis 

didapatkan thitung = 19,80, sedangkan dari tabel distribusi t untuk n = 24 

diperoleh ttabel = 2,069 dengan taraf signifikan 0,05 (5%). Oleh karena 

thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe Time token memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 11 Indralaya 

pada subtema hebatnya cita-citaku. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan peneliti atas nama Sukma 

Oktarin yaitu terletak variabel yang diteliti dimana Sukma Oktarin meneliti 

variable untuk hasil belajar siswa pada subtema hebatnya cita-citaku, 

sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang hasil belajar kognitif 

siswapada tema 5 subtema 1 pembelajaran 1, Sedangkan persamaan pada 

penelitian ini dengan penelitian Sukma Oktarin yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Time token. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Model Pembelajaran Kooperatif tipeTime token 

2.2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Terdapat beberapa hal yang dapat menyebabkan materi kehidupan 

tumbuhan dianggap tidak menarik, yaitu cara guru mengajarkan materi 

dengan buku teks, selalu menggunakan metode ceramah dan kurangnya 

sarana prasarana yang mendukung dalam proses belajar yang membuat 

siswa jenuh dan sulit memahaminya, dan modal awal siswa yang akan 
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mempelajari materi tersebut. Siswa akan belajar manakala mereka memiliki 

motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh sebab itu penggunaan metode 

pembelajaran dan media yang dikembangkan harus sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa itu sendiri. Media yang menarik akan mendorong siswa 

untuk mempelajarinya dengan baik (Nizaar, 2016: 2). 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model 

pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru di dalam kelas yang 

menyangkut pendekatan, strategi, model, teknik pembelajaran yang 

diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dalam suatu 

model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan 

guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru 

dan siswa serta sistem penunjang yang disyaratkan. 

Menurut Suprijono, (2013: 46) model pembelajaran mengacu pada 

pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Menurut Isjoni, (2013: 50) model 

pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan 

sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur 

materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya. 

Sedangkan Istarani (2011: 1) model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 
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penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan 

sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait 

yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar. 

Menurut Amri (2013: 34) model pembelajaran kurikulum 2013 

memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, model atau 

prosedur. Ciri-ciri tersebut yaitu:  

1. Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya.  

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai).  

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil.  

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai. 

Pembelajaran yang efektif dan bermakna siswa dilibatkan secara 

aktif, karena siswa adalah pusat dari kegiatan pembelajaran serta 

pembentukan kompetensi dan karakter. Model pembelajaran sangat erat 

kaitannya dengan gaya belajar siswa dan gaya mengajar guru. Usaha guru 

dalam membelajarkan siswa merupakan bagian yang sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan. Oleh 

karena itu pemilihan berbagai model, strategi, teknik maupun model 

pembelajaran merupakan suatu hal yang utama. 
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu pola atau perencanaan yang di rancang 

untuk menciptakan pembelajaran di kelas secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 

2.2.1.2 Pengertian Kooperatif tipe Time token 

Metode pembelajaran kooperatif tipe Time token merupakan salah 

satu pendekatan struktural dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan meningkatkan perolehan 

hasil belajar. Tipe pembelajaran ini dimaksudkan sebagai alternatif untuk 

mengajarkan keterampilan sosial yang bertujuan untuk menghindari siswa 

mendominasi atau siswa diam sama sekali dan menghendaki siswa saling 

membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan 

kooperatif dari pada individu (Slavin, 2010:113). 

Kooperatif tipe Time token itu berasal dari kata “time” artinya waktu 

dan “token” artinya tanda.Kooperatif tipe Time token merupakan model 

belajar dengan ciri adanya tanda waktu atau batas waktu. Batasan waktu ini 

bertujuan untuk memacu dan memotivasi siswa dalam mengeksploritasi 

kemampuan berfikir dan mengemukakan gagasannya 

Kooperatif tipe Time token adalah salah satu Tipe pembelajaran 

kooperatif. Siswa dibentuk ke dalam kelompok belajar, yang dalam 

pembelajaran ini mengajarkan keterampilan sosial untuk menghindari siswa 

mendominasi pembicaraan atau menghindarkan siswa diam sama sekali 

dalam berdiskusi. Guru memberikan materi pembelajaran dan selanjutnya 
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siswa bekerja dalam kelompok masing-masing untuk memastikan semua 

anggota kelompok telah menguasai materi pembelajaran yang diberikan. 

Kemudian, siswa melaksanakan tes atas materi yang diberikan dan mereka 

harus mengerjakan sendiri tanpa bantuan siswa lainnya (Shoimin, 2014: 

216). 

Menurut Widodo (2009: 219), model pembelajaran kooperatif tipe 

Time token sangat tepat untuk pembelajaran struktur yang dapat digunakan 

untuk mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa 

mendominasi pembicaraan atau siswa diam sama sekali. 

Jadi model pembelajaran kooperatif tipe Time token adalah model 

pembelajaran yang lebih mengarah pada semau siswa untuk aktif. Model ini 

memiliki struktur pengajaran yang cocok digunakan untuk mengajarkan 

keterampilan sosial, serta untuk menghindari siswa mendominasi 

pembicaraan atau siswa diam sama sekali. Jadi model pembelajaran 

kooperatif tipe Time token adalah model pembelajaran yang lebih 

mengarahkan pada keaktifan siswa dengan adanya tanggung jawab pada 

kartu bicara kooperatif tipe Time token yang dipegang sehingga siswa dapat 

menyampaikan pendapat menurut pemikirannya sendiri. 

2.2.1.3 Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif tipe Time token 

Langkah-langkah pembelajaran dalam Agus Suprijono (2011: 13) 

model pembelajaran Kooperatif tipe Time token, sebagai berikut:  

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran/KD.  

2. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi (Cooperative 

Learning/CL).  
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3. Tiap siswa diberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu lebih kurang 

30 detik per kupon. Setiap siswa diberi sejumlah nilai sesuai waktu yang 

digunakan.  

4. Bila telah selesai bicara, kupon yang dipegang siswa diserahkan kepada 

guru. Setiap tampil berbicara satu kupon. Siswa dapat tampil lagi setelah 

bergiliran dengan siswa lainnya  

5. Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh berbicara lagi. Siswa yang 

masih memegang kupon harus bicara sampai semua kuponnya habis.  

Sedangkan menurut Shoimin (2014: 217) Langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif tipe Time token adalah sebagai berikut:  

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  

2. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi  

3. Guru memberi tugas kepada siswa  

4. Guru memberi sejumlah kupon kepada siswa dan memberi waktu 

berbicara 1 menit per kupon pada tiap siswa  

5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberikan komentar.  

6. Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap siswa. 

Jadi dapat dinyatakan, bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe 

Time token pada dasarnya merupakan sebuah varian diskusi kelompok 

dimana setiap siswa mendapatkan kupon untuk menyatakan pendapat atau 

kritikannya terhadap bahan pelajaran yang sedang dipelajari. Apabila siswa 

telah menghabiskan kuponnya, siswa itu tidak dapat berbicara lagi. Hal ini 
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menghendaki agar siswa lain yang masih memegang kupon untuk ikut 

berbicara atau menghendaki bagi siswa yang pasif untuk menyatakan 

pendapatnya dalam diskusi tersebut. 

2.2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time token 

Menurut Perwitasari (2014: 31) Model pembelajaran ini baik 

digunakan dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa untuk berbicara 

atau mengemukakan pendapat didepan orang lain. Adapun kelebihan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time token ini adalah: 

1. Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasinya. 

2. Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali.  

3. Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi.  

5. Melatih siswa untuk mengemukakan pendapatnya.  

6. Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan, 

berbagi memberikan masukan dan keterbukaan terhadap kritik.  

7. Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapaat orang lain.  

8. Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi bersama 

terhadap permasalahan yang ditemui.  

9. Tidak memerlukan banyak media pembelajaran. 

Sedangkan kekurangan dari model kooperatif tipe Time token antara 

lain yaitu: 

1. Membutuhkan waktu yang banyak untuk persiapan pembelajaran.  
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2. Alokasi waktu akan kurang apabila guru kurang terampil 

mengkondisikan kelas 

3. Kemungkinan siswa untuk melakukan kecurangan selama pembelajaran 

sangat terbuka lebar.  

4. Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi saat kegiatan pembelajaran.  

5. Tidak dapat digunakan dalam kelas yang jumlahnya banyak. 

Menurut Suprijono (2011:10) Kelebihan model pembelajaran 

kooperatif tipe Time token, yaitu: 

a. Semua siswa aktif memberikan pendapat dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Siswa terlatih untuk membaca buku terlebih dahulu.  

c. Dapat menumbuhkan dan melatih keberanian siswa dalam berpendapat 

bagi siswa yang pemalu dan sukar berbicara.  

d. Semua siswa mendapat waktu untuk bicara yang sama sehingga tidak 

akan terjadi pendominasian pembicaraan dalam berlangsungnya 

diskusi. 

Sedangkan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe Time token yaitu: 

a. Guru harus menyiapkan pertanyaan yang begitu banyak. Sedangkan 

membuat pertanyaan tidaklah mudah.  

b. Siswa yang memiliki banyak pendapat akan sulit mengutarakan 

pendapatnya karena waktu yang diberikan terbatas 

Jadi setiap model memiliki kekurangan dan kelebihan masing-

masing. Akan tetapi, dengan adanya model pembelajaran, dapat 

mempermudah guru dan siswa dalam memperoleh ilmu yang lebih 

bermanfaat dan menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan 
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menyenangkan. Untuk itu kembali lagi kepada fungsi guru, bagaimana 

seorang guru bisa meminimalisir kekurangan dari setiap model 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik. 

2.2.2 Keaktifan Belajar 

2.2.2.1 Pengertian Keaktifan Belajar  

Keaktifan yang diamaksud pada penelitian ini adalah keaktifan 

belajarsiswa. Belajar tidaklah cukup hanya dengan duduk dan 

mendengarkan atau melihat sesuatu. Belajar memerlukan keterlibatan 

fikiran dan tindakan siswa sendiri. Keaktifan belajar terdiri dari kata “Aktif” 

dan kata “Belajar”. Keaktifan berasal dari kata aktif yang mendapat 

imbuhan ke-an menjadi keaktifan yang berarti kegiatan, kesibukan. 

Keaktifan belajar berarti suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan dengan 

giat belajar. Keaktifan belajar adalah suatu keadaaan atau hal dimana siswa 

dapat aktif (Hamalik. 2008: 90-91). 

Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu 

berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan 

(Sardiman, 2001: 98). Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam 

aktifitas, baik aktifitas fisik maupun psikis. Aktifitas fisik adalah siswa giat 

aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia 

tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang 

memiliki aktifitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja 

sebanyak–banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. 

Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keaktifan 

belajar siswa dikelas. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2001: 24-
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25), aktif adalah giat (bekerja, berusaha), sedangkan keaktifan adalah suatu 

keadaan atau hal dimana siswa aktif. Belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku kearah yang lebih baik dan relatif tetap, serta ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap, 

tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-

aspek lain yang ada pada individu yang belajar. Jadi keaktifan belajar siswa 

adalah suatu keadaan dimana siswa aktif dalam belajar. Keaktifan belajar 

siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar 

yang beraneka ragam seperti saat mendengarkan penjelasan guru, diskusi, 

membuat laporan pelaksanaan tugas dan sebagainya. 

2.2.2.2 Indikator Keaktifan Siswa 

Keaktifan belajar menurut Sudjana (2010:61) dapat diliht dari 

beberapa indikator antara lain : 

1. Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. Maksud dari 

indikator tersebut adalah dalam kegiatan pembelajaran, siswa berperan 

aktif menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru seperti 

mendengarkan, memberikan pendapat, menjawab pertanyaan, bertanya 

dan sebagainya.  

2. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah siswa melakukan pemecahan 

masalah terhadap soal yang diberikan dengan baik. Pemecahan masalah 

di sini dalam bentuk individu atau kelompok, misalnya dalam kegiatan 

di kelas siswa mampu memecahkan permasalahan yang diberikan dan 
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ikut serta membahas bersama atau mencatat hasil pemecahan yang telah 

dibahas.  

3. Siswa bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya. Maksud dari indikator tersebut adalah 

apabila siswa menghadapi kesulitan, siswa berani bertanya kepada siswa 

lain yang dirasa mampu untuk membantu atau bertanya dengan gurudan 

ketika siswa lain atau guru yang sedang dimintai jawaban sedang 

menjawab, hendaknya siswa mendengarkan dengan seksama.  

4. Siswa aktif mencari informasi yang berhubungan dengan pemecahan 

masalah. Maksud dari indikator tersebut adalah dalam memecahkan 

permasalahan, siswa aktif mencari informasi untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut seperti pergi ke perpustakaan atau mencari 

sumber belajar yang lainnya.  

5. Siswa melaksanakan diskusi kelompok dengan petunjuk guru. Siswa 

aktif dalam bekerja sama dan mengikuti aturan yang diberikan oleh guru 

saat melaksanakan kegiatan diskusi bersama kelompoknya.  

6. Siswa dapat menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang 

diperolehnya. Indikator tersebut maksudnya adalah siswa mencoba 

melatih dirinya seperti mengerjakan soal setelah diterangkan oleh guru.  

7. Siswa melatih diri dalam mengerjakan soal. Siswa terlihat aktif dan 

mampu memecahkan permasalahan terhadap soal yang diberikan.  

8. Siswa mengerjakan apa yang diperolehnya dalam menyelesaikan tugas 

atau persoalan yang dihadapi.  
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Guru dapat mengukur keaktifan siswa melalui indikator-indikator 

keaktifan. Menurut Hollingsworth & Lewis (2006:37), ciri-ciri dari 

pembelajaran yang aktif adalah ketika siswa bersemangat, giat, hidup, 

pembelajaran berkesinambungan, kuat, efektif. Pendapat lain dikemukakan 

oleh Rusman (2012:43), keaktifan ditunjukan ketika siswa memiliki 

keberanian untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Riandari (2012:54) 

mengemukakan bahwa keaktifan siswa diukur melalui keterlibatan siswa 

dalam kegiatan kelompok, diskusi kelas, kemampuan bertanya, kemampuan 

menjawab, serta berani tampil di depan kelas. 

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, disoroti beberapa poin 

penting sebagai indikator keaktifan, yaitu:  

1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran  

2. Berani mengajukan pertanyaan selama pembelajaran  

3. Berani menjawab pertanyaan yang diberikan  

4. Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas 

Melalui indikator-indikator tersebut, guru dapat mengukur keaktifan 

siswa di dalam kelas saat pembelajaran. Tidak hanya itu, guru juga dapat 

melihat dampak signifikansi keaktifan dalam pembelajaran, yaitu 

pemahaman materi dan ketercapaian tujuan pembelajaran. Pemahaman ini 

dapat ditunjukkan melalui hasil belajar siswa di momen evaluasi maupun 

tes formatif yang dilaksanakan. 
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2.2.2.3 Karakteristik Keaktifan Siswa 

Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkan 

aktivitas dan kreatifitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman 

belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Hamalik (2009: 9), keaktifan 

belajar siswa adalah suatu proses belajar mengajar yang menekankan 

keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna 

memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor selama siswa berada di dalam kelas. 

Dimyati dan Mujiono (2006: 19) menyatakan bahwa keaktifan 

belajar siswa merupakan proses pembelajaran yang mengarah kepada 

pengoptimalisasian yang melibatkan intelektual-emosional siswa dalam 

proses pembelajaran dengan melibatkan fisik siswa. Keaktifan belajar siswa 

dapat ditimbulkan dengan penggunaan model pembelajaran oleh guru 

diantaranya dengan melaksanakan perilaku-perilaku berikut ini yaitu 

memberikan tugas secara individu atau kelompok, kelompok kecil, 

memberikan tugas, megadakan sesi tanya jawab dan diskusi.  

Sejalan dengan Dimyati dan Mudjiono (2002: 92) menjelaskan 

bahwa keaktifan belajar adalah kegitan jasmani dan rohani manusia untuk 

melakukan sesuatu dalam upaya mencapai tujuan tertentu. Guru mengajar 

harus berupaya mencapai tujuan tertentu. Guru mengajar harus berupaya 

agar siswa benar-benar aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 
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baik keaktifan secara jasmani seperti melakukan praktik, berlatih dan 

keaktifan secara rohani seperti mengamati, memecahkan persoalan. 

Menurut Sudjana (2010:72) keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar dapat dilihat dalam hal sebagi berikut:  

a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

b. Terlibat dalam pemecahan masalah. 

c. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya. 

d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah. 

e. Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal. 

f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh. 

2.2.2.4 Klasifikasi Keaktifan Belajar 

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. 

Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim 

terdapat di sekolah-sekolah tradisonal. 

Oemar Hamalik (2005: 172) membagi kegiatan belajar siswa dalam 8 

kelompok, yaitu: 

a. Visual activeties (kegiatan-kegiatan visual) seperti membaca, mengamati 

eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja 

atau bermain.  
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b. Oral Activities (kegiatan-kegiatan lisan) seperti mengemukakan suatu 

fakta, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 

saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.  

c. Listening Activities (kegiatan-kegiatan mendengarkan) seperti 

mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato, dan 

sebagainya.  

d. Writing activities (kegiatan-kegiatan menulis) seperti menulis cerita 

karangan, laporan, tes, angket, menyalin, dan sebagainya.  

e. Drawing activities (kegiatan-kegiatan menggambar) seperti 

menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola, dan sebagainya. 

f. Motor activities (kegiatan-kegiatan motorik) seperti melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model bermain, berkebun, memelihara 

binatang, dan sebagainya.  

g. Mental activities (kegiatan-kegiatan mental) seperti merenungkan, 

mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan, 

mengambil keputusan, dan sebagainya. 

Dengan demikian bisa kita lihat bahwa keaktifan siswa sangat 

bervariasi, peran gurulah untuk menjamin setiap siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan ketrampilan dalam kondisi yang ada. Guru juga harus 

selalu memberi kesempatan bagi siswa untuk bersikap aktif mencari, 

memperoleh, dan mengolah hasil belajarnya. 

2.2.2.5 Faktor- faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan 

mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa juga dapat berlatih untuk 
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berpikir kritis. Menurut Martinis (2007: 84) faktor-faktor yang dapat 

menumbuhkan timbulnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yaitu:  

a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada siswa). 

c. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 

dipelajari). 

d. Memberi petunjuk siswa cara mempelajarinya. 

e. Memunculkan aktifitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

f. Memberi umpan balik (feed back).  

g. Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga 

kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur.  

h. Menyimpulkan setiap materi yang akan disampaikan diakhir 

pembelajaran. 

Menurut Muhibbin Syah (2012: 146) bahwa faktor yang 

mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik dapat digolongkan menjadi 

tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), faktor 

eksternal (faktor dari luar peserta didik), dan faktor pendekatan belajar 

(approach to learning). Secara sederhana faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Faktor internal peserta didik, merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik itu sendiri, yang meliputi:  
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a. Aspek fisiologis, yaitu kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan 

otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan 

sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran.  

b. Aspek psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. 

Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja 

mempengaruhi belajar seseorang 

2. Faktor eksternal peserta didik, merupakan faktor dari luar siswa yakni 

kondisi lingkungan di sekitar siswa. Adapun yang termasuk dari faktor 

eksternal diantaranya adalah:  

a. Lingkungan sosial, yang meliputi: para guru, para staf administrasi, 

dan teman teman sekelas. 

b. Lingkungan non sosial, yang meliputi: gedung sekolah dan letaknya, 

rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat 

belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta 

didik. 

3. Faktor pendekatan belajar, merupakan segala cara atau strategi yang 

digunakan peserta didik dalam menunjang keefektifan dan efisiensi 

proses pembelajaran materi tertentu. 

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 

merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik 

juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan 

permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran. Dalam upaya 

peningkatan keaktifan siswa guru dapat berperan dengan mereka yang 
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sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2.2.3 Tema 5 Sub tema 1 Pembelajaran 1 

Pembelajaran tematik terpadu diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar 

atau Madrasah Ibtidaiyah. Pada kelas 4 terdapat 5 tema yang diajarkan pada 

siswa, salah satunya yakni tema 5 (pahlawanku). Tema 5 pada diajarkan 

pada semester ganjil. Tema “pahlawanku” memiliki 3 subtema, subtema 

tersebut yakni, subtema 1 (perjuangan para pahlawan), subtema 2 

(pahlawanku kebanggaanku), dan subtema 3 (sikap kepahlawanan). Pada 

setiap subtema memiliki 6 pembelajaran. 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator dan juga 

materi yang terdapat dalam tema 5 dalam muatan mata pelajaran IPA dan 

IPS sebagai berikut:  

a. Kompetensi Inti (KI)  

KI 1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama  

yang dianutnya.  

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli, percaya diri, dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru dan tetangga, serta cinta tanah air.  

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, serta 
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benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain.  

KI 4  : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,  

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

b. Kompetensi Dasar (KD)  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

3.7  : Menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan 

indera penglihatan.  

4.7  : Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat 

cahaya.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

3.2  : Mengidentifikasi kerajaan Hindu, Buddha dan Islam di 

lingkungan daerah setempat, serta pengaruhnya pada 

kehidupan masyarakat masa kini.  

4.2  : Menyajikan hasil identifikasi kerajaan Hindu, Buddha dan 

Islam di lingkungan daerah setempat, serta pengaruhnya 

pada kehidupan masyarakat masa kini. 

c. Indikator  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
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3.7.1  : Siswa mampu mengamati percobaan sederhana tentang 

sifat-sifat cahaya dengan model pembelajaran 

3.7.2  : Siswa mampu menerapkan konsep hasil pengamatan sifat-

sifat dengan peristiwa sehari-hari yang berhubungun 

dengan sifat-sifat cahaya  

4.7.2  : Siswa mampu menyampaikan informasi hasil pengamatan 

tentang sifat-sifat cahaya.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

3.2.1  : Siswa mampu mengamati benda peninggalan raja 

Purnawarman dari bacaan dan informasi yang tersedia.  

3.2.2  : Siswa mampu menafsirkan sikap kepahlawanan raja 

Purnawarman yang muncul dari bacaan atau informasi yang 

sudah di dapat. 

 4.2.1  : Siswa mampu menyampaikan informasi kepahlawanan 

raja Purnawarman serta peninggalannya. 

d. Materi 

Sifat Sifat Cahaya (IPA) 

1) Cahaya merambat lurus 

Cahaya merambat lurus jika memang dia akan melewati 1 

medium perantara saja. Peristiwa ini juga bisa dibuktikan dengan 

baik, nyalanya lampu senter yang berjalan atau merambat dengan 

lurus. Cahaya yang merambat lurus dengan lurus juga bisa kita lihat 

dari berkas cahaya matahari yang bisa menerobos masuk melalui 
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celah-celah genting atau ventilasi yang akan tampak berupa seperti 

garis yang lurus. Kegiatan yang bisa membuktikan jika cahaya 

merambat lurus ialah dengan menggunakan karton yang diberi 

lubang. Saat lubang karton disususn lurus kita bisa melihat cahaya 

lilin. Akan tetapi jika salah satu lubang digeser, maka kita tak akan 

bisa lagi melihat cahaya itu (Kemendikbud. 2016: 12). 

2) Cahaya dapat menembus benda bening 

Benda bening adalah benda yang dapat ditembus dengan 

mudah oleh adanya cahaya. Contoh benda bening yang ada di sekitar 

kita antara lain: kaca, mika, plastik bening, botol bening dan air 

jernih (Kemendikbud. 2016: 12). Berdasarkan dari kemampuan 

cahaya menembus benda, bisa dibedakan sebanyak 3 contoh, yakni: 

a) Benda bening atau transparan, yakni benda-benda yang bisa 

ditembus oleh cahaya. Benda bening akan meneruskan semua 

cahaya yang datang dan mengenainya. Contoh benda seperti 

kaca yang bening dan air yang jenih.  

b) Benda translunsens, yakni benda-benda yang hanya bisa 

meneruskan sebagian cahaya saja yag telah diterima. Contoh 

benda ini seperti air yang keruh, bohlam dan kaca dop.  

c) Benda yang tidak bisa ditembus oleh cahaya yakni benda gelap 

yang sama sekali tidak bisa ditembus oleh cahaya. Contoh 

bendanya seperti tempok, kayu, buku, dan besi. 
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3) Cahaya dapat dipentulkan 

Pemantulan (refleksi) atau pencerminan adalah proses 

terpancarnya kembali cahaya dari permukaan benda yang terkena 

cahaya. Pemantulan cahaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

pemantulan teratur dan pemantulan baur (difusi). Pemantulan teratur 

adalah pemantulan yang berkas cahaya pantulannya 

sejajar.Pemantulan teratur terjadi apabila mengenai permukaannya 

rata dan mengkilap atau licin. Salah satunya adalah cermin. 

Sedangkan pemantulan baur terjadi karena cahaya mengenai benda 

yang permukaannya tidak rata. Contoh pemantulan baur yaitu pada 

tanah yang tidak rata atau pada air yang bergelombang 

(Kemendikbud. 2016: 12). 

4) Cahaya dapat dibiaskan 

Cahaya dapat dibiaskan ketika cahaya tersebut melewati dua 

medium yang berbeda. Misalnya pada kasus sebatang pensil yang 

dicelupkan di dalam gelas yang berisi air, dari samping, akan terlihat 

pensil patah. Padahal pensil tidak patah. Kemudian contoh 

pembiasan pada kolam renang yang dalam akan terlihat dangkal 

(Kemendikbud, 2016: 12). 

Materi IPS 

Raja purnawarman mulai memerintah kerajaan 

Tarumanegara pada tahun 395 M. Pada masa pemerintahannya, ia 

selalu berjuang untuk rakyatnya. Ia membangun saluran air dan 
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memberantas perampok. Raja purnawarman sangat memperhatikan 

kesejahteraan rakyatnya. Ia memperbaiki aliran sungai Gangga di 

daerah Cirebon. Duatahun kemudian, ia juga memperbaiki dan 

memperindah aliran sungai Cupu, sehingga air bisa mengalir 

keseluruh kerajaan. Para petani senang karena ladang mereka 

mendapat air dari aliran sungai sehingga menjadi subur. Ladang para 

petani tidak kekeringan pada musim kemarau. Raja Purnawarman 

juga berani memimpin angkatan laut kerajaan Tarumanegara untuk 

memerangi bajak laut yang merajalela di perairan barat dan utara 

kerajaan.Setelah raja Purnawarman berhasil membasmi semua 

perampok, barulah keadaan menjadi aman. Rakyat di kerajaan 

Tarumanegara kemudian hidup aman dan sejahtera. Sebagai wujud 

kecintaan rakyat kerajaan Tarumanegara kepada raja Purnawarman, 

telapak kakinya diabadikan dalam bentuk prasasti yang dikenal 

dengan prasasti Ciareteun (Kemendikbud. 2016: 4). 
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2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2.1 Kerangka Berpikir 

 

Keberhasilan dalam melakukan kegiatan belajar mengajar biasanya 

diukur dengan keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi 

yang di berikan serta hasil belajar yang tinggi. Seorang guru perlu menyadari 

bahwa pola interaksi yang selama ini belangsung tidak selalu berjalan sesuai 

apa yang diharapkan. Guru harus melaksankan tugasnya dengan baik untuk 

menyampaikan materi sesuai dengan materi pokok.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran yang 

baik yaitu dapat digunakan oleh guru dan dapat diterapkan juga oleh siswa. 

Masalah 

 

1. Siswa kelas IV mengalami kesulitan 

memahami materi pelajaran pada tema 

5 dan subtema 1 pembelajaran 1. 
2. Model pembelajaran yang digunakan 

guru kurang menarik minat belajar 

siswa sehingga siswa tidak aktif ketika 

pembelajaran berlangsung 
 

Siswa belum 

aktif ketika 

pembelajaran 

sedang 

berlangsung 

Solusi  

 

 

Penggunaan model pembelajaran Time token 

dalam pembelajaran tema 5 dan subtema 1 

pembelajarn 1 

 

1. Model pembelajaran Time token membantu siswa 

memahami materi pembelajaran  

2. Penggunaan model pembelajaran Time token 

dalam pembelajarantema 5 dan subtema 1 

pembelajaran 1 dapat meningkatkan keaktifan 

siswa 

 

Hasil Yang 

Diharapkan 
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Penggunaan model pembelajaran yang menarik, bervariasi dan tidak monoton 

dapat menarik perhatian siswa, menigkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran yang disampaikan dan siswa tidak merasa jenuh/bosan 

saat pembelajaran berlangsung sehingga diperoleh kegiatan belajar mengajar 

yang efektif dan dapat membantu siswa mencapai tujuan belajar. 

Metode pembelajaran ini merupakan metode yang mengajak siswa aktif 

sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara di mana pembelajaran 

ini benar-benar mengajak siswa aktif dan belajar berbicara didepan umum, 

mengungkapkannya tanpa harus merasa takut dan malu. 

Pembelajaran dengan menggunakan model Kooperatif tipe Time token 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, kemauan belajar siswa, minat 

belajar dan memudahkan untuk siswa memahami materi sehingga hasil belajar 

siswa meningkat. Keuntungan model pembelajaran Kooperatif tipe Time token 

dapat membuat siswa memahami makna dari materi pembelajaran yang sesuai 

dengan materi ajar. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis dalam penelitian sebagai berikut 

𝐻0=  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Time token 

terhadap keaktifan belajar siswa pada tema 5 Sub tema 1 pembelajaran 1 

Kelas IV SDN 4 Bajur. 

𝐻𝑎=  Terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Time token 

terhadap keaktifan belajar siswa pada tema 5 Sub tema 1 pembelajaran 1 

Kelas IV SDN 4 Bajur. 
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Untuk membuktikan bagaimana pengaruh sebenarnya antara model 

pembelajaran Kooperatif tipe Time token terhadap keaktifan belajar siswa, 

peneliti membuktikannya melalui penelitian di lapangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimen, dengan 

data kuantitatif mengunakan desain penelitian Quasi Experimental Design. 

Quasi Experimental Design adalah jenis desain penelitian yang memiliki 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara random. 

Quasi eksperimen menggunakan seluruh subjek dalam kelompok belajar 

(intact group) untuk diberi perlakuan (treatment), bukan menggunakan subjek 

yang diambil secara acak Menurut Sugiyono (2016: 114) desain ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. 

Penelitian ini menggunakan Tipe nonequivalent control group design. 

Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen dalam penelitian ini diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Time token, 

sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan menggunakan metode 

pembelajaran ceramah. Seperti pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

K (Eksperimen) O1 X O2 

K (Kontrol ) O3 ─ O4 

(Sugiyono, 2016:206) 
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Keterangan : 

O1 : Pretes Kelas Eksperimen 

O2 : Postes Kelas Eksperimen 

O3 : Pretes Kelas Kontrol 

O4 : Postes Kelas Kontrol 

X :Treatmen (perlakuan) Pada Kelas Eksperimen. 

— : Tidak Ada Perlakuan Pada Kelas Kontrol  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 4 Bajur yang beralamat 

di Jl. KH Ahmad Dahlan, Jempong Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 

satu tahun 2021. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Kountur (2009:145) populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari 

suatu objek yang merupakan perhatian peneliti. Objek peneliti dapat berupa 

makhluk hidup, benda, system dan prosedur, fenomena, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Darmadi (2014:55) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya untuk dijadikan sumber data dalam suatu penelitian seluruh 

siswa kelas IV A dan IV B SDN 4 Bajur yang berjumlah 30 orang. 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti, 

menurut Arikunto, (2013: 131) apabila subyek penelitian kurang dari 100, 
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lebih baik diambil semua, sedangkan untuk subyek yang lebih dari 100 maka 

dapat diambil antar 10-15 atau 20-25 % (Arikunto, 2013 :134) 

Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 30 siswa, akan 

tetapi di bagi menjadi 15 siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan 15 

siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol.  

3.4 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

a. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel independen disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

dan antecedent. Menurut Sugiyono (2016: 61) variabel bebas 

(independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

penyebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time token. 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, Sugiyono (2016:61). 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2016: 137) teknik pengumpulan data adalah cara-

cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.Dalam 

pengumpulan data, peneliti menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Dalam observasi ini ini, penulis terlibat dengan kegiatan sehari-

hari siswa yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Yamin (2009: 79) menyatakan bahwa “dalam observasi 

partisipatif peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, 

mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpatisipasi aktif dalam 

aktifivitas mereka. Penelitian partisipatif ini kemudian dikhususkan lagi 

menjadi partisipasi pasif (passive participation) artinya peneliti datang 

ke tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan tersebut. 

Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat 

langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan meminta pandangan 

mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran tematik Kelas IV di SDN 4 Bajur.  

b. Angket pengamatan 

Angket digunakan untuk mengukur keaktifan siswa terhadap 

pembelajaran tema 5 sub tema 1 pembelajaran 1 dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time token. Isi angket sangat tergantung 

dari kebutuhan peneliti. Penyusunan angket harus berdasar dari variable 



40 

 

 

 

dalam hipotesis/masalah penelitian, kemudian dijabarkan dalam dimensi 

pertanyaan (Mardalis, 2008: 68). 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

keaktifan siswa terhadap pembelajaran tematik dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time token. Pembagian angket kepada 

siswa dilakukan setelah implementasi pembelajaran kooperatif tipe Time 

token didalam kelas. Pengisian angket bertujuan untuk menguatkan data 

hasil observasi pengamatan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh dan 

melengkapi beberapa data yang diperlukan oleh peneliti. Metode 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa foto kegiatan 

belajar siswa dan pendidik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, dengan metode ini dapatdiperoleh data berupa nama-nama 

siswa, jumlah siswa dan nilai siswa kelas IV di SDN 4 Bajur. 

Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data penelitian agar lebih 

kredibel dan dapat dipercaya. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dibutuhkan untuk mengukur suatu gejala yang 

terjadi selama proses penelitian ini, instrumen penelitian tidak lain bertugas 

sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mempermudahkan 

dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Instrumen dalam penelitian ini 
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terdiri atas: observasi pengamatan, angket, dan dokumentasi. Adapun yang 

digunakan dalam instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Lembar Observasi 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selama proses pembelajaran, digunakan dua lembar observasi yaitu lembar 

observasi model pembelajaran kooperatif tipe Time token dan lembar 

observasi penilaian keaktifan siswa. Lembar observasi model pembelajaran 

kooperatif tipe Time token berfungsi untuk mengetahui keberhasilan peneliti 

(guru) dalam proses pembelajaran, sedangkan lembar observasi penilaian 

keaktifan siswa berfungsi untuk mengetahui keaktifan siswa dalam 

pembelajaran tema 5 sub tema 1 pembelajaran 1 dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Time token. Berikut ini kisi-kisi lembar 

observas imodel pembelajaran kooperatif tipe Time token dan kisi-kisi 

lembar observasi penilaian keaktifan siswa. 

Table 3.2. 

Kisi-kisi Lembar Observasi Model Kooperatif Tipe Time Token 

Bagian Pengamatan No. 
Pertanyaan 

 
Perangkat 

Pembelajaran 

Silabus 1 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2 
Model/alat pembelajaran 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Membuka pelajaran 4 
Guru menyampaikan materi pembelajaran. 5 
Guru menyiapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Time token dengan tujuan 
pembelajaran. 

6 

Guru memberi petunjuk dalam mempelajari 
model pembelajaran kooperatif tipe Time 
token. 

7 

Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok. 8 
Guru mengomentari hasil kerja siswa. 9 
Kesimpulan. 10 
Penugasan untuk pertemuan selanjutnya. 11 
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Menutup pelajaran. 12 

 

b. Lembar Pengamatan Keaktifan Siswa 

Lembar pengamatan ini berisikan pernyataan yang dinilai observer 

untuk mengetahui sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran di kelas. Berikut merupakan aspek dan kriteria penilaian 

observasi keaktifan belajar siswa yang tertera pada tabel 3.2 di bawah ini. 

 Tabel 3.3. 

Kisi-kisi Lembar Penilaian Keaktifan Siswa 

No. Indikator Kriteria Penilaian Skor 

1.  

Kesiapan 

mengikuti 

pelajaran 

Siswa tenang dan menyiapkan buku dan alat 

tulis yang diperlukan 

4 

Siswa tenang tetapi belum menyiapkan buku 

dan alat tulis 

3 

Siswa masih bermain atau bercerita dengan 

siswa yang lain 

2 

Siswa masih mengerjakan tugas lain 1 

2.  
Kesiapan 

menghadapi 

masalah dalam 

belajar 

ada kemauan siap menghadapi tantangan 4 

ada kemauan menyelesaikan masalah bila di 

dorong-dorong 

3 

ada kemauan tetapi cepat menyerah 2 

tidak ada kemauan menyelesaikan masalah 1 

3.  

Perhatian siswa 

terhadap penjelasan 

guru 

Siswa mampu mencari dan menemukan 

pasangan yang tepat 

4 

Siswa mampu mencari pasangan tapi 

pasangannya tidak tepat 

3 

Siswa mampu mencari pasangan namun 

malas-malasan  

2 

Siswa tidak mau mencari pasangan kartunya  1 

4.  

Mempresentasikan 

hasil pekerjaannya 

dengan 

pasangannya di 

depan kelas 

Siswa berani tampil didepan kelas dan 

jawabannya benar 

4 

Siswa berani tampil didepan kelas namun 

jawabannya salah 

3 

Siswa malu-malu ketika membacakan hasil 

pekerjannya  

2 

Siswa tidak berani tampil didepan kelas  1 

5.  Menanggapi 

presentasi 

temannya yang ada 

di depan kelas 

Siswa memperhatikan dan bertanya kepada 

siswa yang presentasi 

4 

Siswa memperhatikan tanpa bertanya kepada 

siswa yang presentasi  

3 
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Siswa tidak memperhatikan dan tidak bertanya 

kepada siswa yang presentasi 

2 

Siswa diam saja 1 

6.  Keaktifan siswa 

dalam bertanya 

kepada guru 

apabila menemui 

kesulitan 

Siswa bertanya dengan kesedaran sendiri dan 

sesuai dengan materi 

4 

Siswa bertanya apabila ditunjuk atau disuruh 3 

Siswa bertanya diluar materi pelajaran 2 

Siswa tidak bertanya pada guru 1 

7.  

Berinteraksi 

dengan sesama 

siswa 

Siswa berdiskusi dalam kelompok 4 

Siswa berdiskusi dalam kelompok tetapi bicara 

hal lain dalam diskusi kelompok 

3 

Kurang aktif dalam diskusi kelompok 2 

Tidak melakukan diskusi atau melakukan 

aktivitas diluar yang diamati 

1 

8.  

Merespon tugas 

Memahami soal dan Mengerjakan soal latihan 4 

Memahami soal tetapi Ikut bersama teman 

mengerjakan  soal latihan 

3 

Kurang memahami soal dan tetapi 

mengerjakan soal latihan 

2 

Tidak Mengerjakan soal latihan 1 

 

Pengkategorian keaktifan siswa dilakukan dengan ketentuan sebagai 

berikut. 

Tabel 3.4 

Kategori Keaktifan Siswa 

Kategori Ketentuan 

Sangat Aktif 4 

Aktif 3 

Kurang Aktif 2 

Tidak Aktif 1 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah pendekatan analisis 

kuantitatif deskriptif dan inferensial menggunakan uji t untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan antara rata-rata hasil data sebelum dan sesudah 

dilakukan perlakuan, sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh atau 

tidaknya perlakuan tersebut. Kegiatan dalam analisis data adalah: 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
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data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

sebagai syarat agar bisa dilakukan penelitian. Analisis data pada penelitian ini 

berbantuan software SPSS 20.00 for windows. 

1. Uji instrument  

Sebelum menetapkan pemilihan dan penyusunan instrumen perlu 

diperhatikan tentang validitas dan reliabilitas instrumen yang akan 

digunakan pada penelitian. Uji coba instrument meliputi uji coba validitas 

dan uji coba reliabilitas dengan cara sebagai berikut ini. 

a. Uji validitas  

Validitas adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa 

yang hendak di ukur (Sugiyono, 2013:127). Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itu valid. Valid artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji 

validitas yang digunakan yaitu rumus korelasi product moment dengan 

nilai simpangan sebagai berikut: 

( ) ( )

( )  ( )   

 

−−

−
=

2222 yynxxn

yxxyn
rxy

 

Keterangan : 

  
xyr  = Koefisien antara variabel x dan y 

x = Item butir angket 
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 y = Skor angket 

 n = Jumlah Siswa 

 ∑x = Jumlah skor x 

∑y = Jumlah skor y 

∑xy = Jumlah hasil perkalian tiap- tiap skor dari x dan y 

∑𝑥2 = Jumlah hasil kuadrat x 

∑𝑦2 = Jumlah hasil kuadrat y 

(∑𝑥)2= Jumlah hasil kuadrat dari ∑x 

(∑𝑦)2= Jumlah hasil kuadra dari ∑y  

Kemudian setelah nilai validitas pada setiap skor item angket 

diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 

tersebut dengan tabel pedoman untuk memberikan interprestasi 

terhadap koefisien korelasi yang terdapat pada Tabel 3.6 berikut ini 

Tabel 3.5. 

Interprestasi Koefisien Validalitas 

Interval Kategori 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

0,20-0,39 Rendah 

0,40-0,59 Sedang 

0,60-0,79 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

   Sumber: (Sugiyono, 2013:257)  

b. Uji Reliabilitas. 

Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan suatu instrumen 

dalam menilai apa yang ingin dinilai. Artinya, yaitu kapanpun 

instrumen tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif 

sama (Sugiyono, 2013: 183). Reliabilitas instrumen merupakan 

syarat untuk pengujian validitas instrumen. 

Perhitungan reliabilitas instrumen menggunakan rumus 

Spearmen Brown sebagai berikut: 
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𝑟1

2𝑟𝑏

1 + 𝑟𝑏
 

(Sugiyono, 2013: 122) 

Keterangan:  

𝑟1: Reabilitas internal seluruh instrumen  

𝑟𝑏: Korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan  

kedua 

Kemudian setelah nilai reliabilitas pada setiap skor item soal 

diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 

tersebut dengan tabel pedoman interprestasi. Pada uji coba angket 

ini, butir angket dikatakan reliabel apabila memenuhi kategori 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

Indeks reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut. 

Table 3.6. 

Koefisien Reliabilitas 

No.  Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80-1,00 Sangant Kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat Rendah 

    Sumber: (Sugiyono, 2013:276) 

2. Uji persyarataan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Ada 

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara 

lain: dengan kertas peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji Liliefors, rumus 
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Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk dan Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) 20. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data pada 

penelitian ini menggunakan SPSS 20. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai varian dan di 

gunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai 

varian yang sama atau tidak. Dalam statistik uji homogenitas digunakan 

untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini 

biasanya dilakukan sebagai prasarat dalam analisis independent sampel t 

test. Peneliti menggunakan uji homogenitas dengan menggunakan 

bantuan SPSS 20, jika nilai signifikansi > 0,005 maka dikatakan bahwa 

varian dari data atau lebih kelmpok populasi data terbukti sama 

(homogen), jika nilai signifikan < 0,005 maka dikatakan bahwa varian 

dari data atau lebih kelompok populasi data terbukti tidak sama (tidak 

homogen). 

c. Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono, (2016:379) uji hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka 

untuk merumuskan hipotetis adalah rumusan masalah dan kerangka 

berpikir.  

Kemudian, analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik dengan menggunakan rumus 

uji-t independen dengan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 

𝑥1̅̅̅ : Rata-rata nilai kelompok eksperimen 

  𝑥2̅̅ ̅ : Rata-rata nilai kelompok kontrol 

  𝑠1
2 : Standar deviasi nilai kelompok ekperimen 

 𝑠2
2  : Standar deviasi nilai kelompok kontrol 

 𝑛1 : Jumlah siswa dalam kelompok ekperimen  

 𝑛2 : Jumlah siswa dalam kelompok kontrol 

Dalam pengujian hipotesis digunakan ketentuan analisis uji-t 

yaitu jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis alternatif Ha diterima, akan 

tetapi jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dengan taraf signifikan 5% α 

=0,05. 
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